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ABSTRAK

Tipe penelitian yang digunakan dalam tesis ini adalah yuridis normatif
(legal research), dengan menggunakan pendekatan masalah pendekatan
perundang-undangan (statute approach), pendekatan konseptual (conceptual
approach), dan pendekatan kasus (case approach). Permasalahan dalam tesis ini
yaitu: Bagaimanakah penentuan locus delictie kejahatan mayantara pada tindak
pidana Carding, Bagaimanakah penanggulangan kejahatan mayantara (cyber
crime) dalam perspektif hukum pidana.

Dalam penentuan locus delictie dari suatu kejahatan, dalam hal ini kejahatan
penyalagunaan kartu kredit yaitu dengan menggunakan tolok ukur tempat dan
waktu saat kejahatan penyalahgunaan Kkartu kredit itu dilakukan dan
mengakibatkan kerugian bagi pihak lain. Upaya penanggulangan kejahatan kartu
kredit yang dapat dilakukan dengan mengoptimalkan Undang- Undang Nomor 11
Tahun 2008 Tentang Informasi Dan Transaksi Elektronik, mengembangkan
pengetahuan dan kemampuan penyidik dalam Dunia Cyber, menambahkan dan
meningkatkan fasilitas komputer forensik. Keberadaan undang-undang yang
mengatur cybercrime memang diperlukan, akan tetapi apalah arti undang-undang
jika pelaksana dari undang-undang tidak memiliki kemampuan atau keahlian
dalam bidang itu dan masyarakat yang menjadi sasaran dari undang-undang
tersebut tidak mendukung tercapainya tujuan pembentukan hukum tersebut.
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